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Kemajuan dalam bidang anestesiologi antaralain berupa penemuan obat anestetika baru. Hal ini
menyebabkan penatal aksanaan anestesia pada bedah mata menjadi lebih baik. Peningkatan tekanan
intraokular (T10) yang hebat dan berbahaya selama pemberian anestesia dapat dicegah. Peningkatan TIO
merupakan masalah penting yang hendaknya diperhatikan pada bedah mata intraokular.
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Sebelum abad ke XX bedah mata intraokular Umumnya dilakukan dengan analgesia lokal, karena pada
waktu itu pemberian anestesia sering menimbulkan penyulit seperti batuk, tahan nafas dan muntah yang
menyebabkan kenaikan T1O. Namun menurut penelitian yang dilakukan kemudian telah terbukti, bahwa
penyulit yang terjadi lebih banyak dijumpai pada pemberian analgesialokal daripada pemberian anestesia
umum. 1,2,3,4,5,c5
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Pada bedah mataintraokular insisi dilakukan melalui kamar depan, yaitu ditempat cairan bola mata mengalir
keluar. Bila pada saat itu terjadi peninggian TIO, makaisi bola mata seperti iris, lensa mata dan korpus
vitreum akan mengalir keluar, hal ini dapat menyebabkan kebutaan. Sebaliknya bila penurunan T1O terlalu
rendah, maka pembedahan akan terganggu. Penurunan T10 yang mendadak dapat menyebabkan dinding
bola mata menciut, sehinggga pembuluh darah tertarik dan menyebabkan perdarahan intraokular. 1,2,3,4,5,6
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Thaib dan kawan-kawan ( 1978 ) dalam penelitiannya terhadap 412 kasus bedah mata telah membuktikan,
bahwa penyulit prolaps iris akibat kenaikan T1O lebih banyak dijumpai pada analgesialokal dibandingakan
dengan anestesia N20 - halotan dengan ventilasi spontan . 3.A,7,8,2
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Peninggian T10 pada pemberian anestesia umum dapat terjadi pada saat induksi, intubasi dan pemulihan
anestesia.
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Pengaruh induksi dan intubasi terhadap T1O merupakan kesatuan pengaruh premedikasi, obat induksi dan
pelumpuh otot sertajenis 7,2,10 ventilasi yang digunakan.
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Thaib dan kawan-kawan ( 1987 ) telah membuktikan teknik anestesia N20 - halotan dengan menggunakan
obat pelumpuh otot vekuronium ternyata dapat menurunkan T1O lebih besar dibandingkan dengan
menggunakan anestesia N20 - halotan - pankuronium.9
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Mirakhur dan kawan-kawan (1988) telah membandingkan perubahan T10 padawaktu induksi dengan
propofol dan tiopental pada 40 kasus bedah mata berencana. Ternyata didapatkan penurunan T10O sebesar 53
% padainduksi propofol dan 40 % padainduksi tiopental, penurunan ini cukup bermakna baik pada induksi
tiopental maupun propofol.
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Tujuan penelitian ini adalah untuk membandingkan perubahan T1O padainduksi dan intubasi dengan
tiopental dan propofol yang dikombinasikan dengan vekuronium.
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